Uni versitas Indonesia Library >> U - D sertasi Menbership

Dongeng lelembut di rubrik alaming lelembut: ciri, makna, dan
fungsinya bagi majalah panjebar semangat dan masyarakat jawa =
Dongeng lelembut in rubric alaming lelembut characteristics meaning
and functions for panjebar semangat magazine and the javanese
community

Sunu Wasono, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20468113& lokasi=Iokal

Salah satu rubrik yang terdapat dalam majalah Panjebar Semangat adalah Alaming Lelembut. Pada rubrik
ini, dimuat dongeng lelembut yang berkisah tentang |elembut dalam kaitannya dengan manusia. Disertasi ini
berusaha mengungkapkan ciri yang menandai dongeng lelembut. Di samping itu, disertasi ini juga
menunjukkan fungsi dongeng lelembut bagi Panjebar Semangat dan masyarakat Jawa. Dengan pendekatan
tekstual dan sosiologis terungkap bahwa dongeng |elembut menunjukkan ciri sebagai berikut. Dongeng
lelembut menampilkan tokoh jenis arwah gentayangan dan nonarwah gentayangan yang tersaji dalam pola
cerita yang sama dan berulang dengan latar kisah pada malam hari. Unsur seram yang juga menjadi salah
satu ciri dihadirkan melalui penggambaran rupa tokoh yang menjijikkan, pelukisan peristiwa dan suasana
yang nyalawadi aneh dan tidak masuk akal. Namun, gambaran yang seram itu diimbangi dengan kehadiran
unsur seks sebagai rempah-rempah dan bumbu penyedap cerita. Terkait dengan posisinya sebagai pengisi
atau bagian dari Panjebar Semangat, dongeng lelembut bersama dengan rubrik lainnya berfungsi
menjaga/mempertahankan eksistensi Panjebar Semangat. Di samping itu, secara sosiologis dongeng
lelembut juga berfungsi sebagai sarana menghibur pembaca dan menanggapi berbagai masalah sosial dalam
kehidupan masyarakat Jawa.

'‘Alaming Lelembut' is one of many rubrics in Panjebar Semangat magazine. This rubric contains ‘dongeng
lelembut’ or lelembut fairy tale, a story about lelembut or supernatural beingsin relation to humans. This
dissertation tried to express the traits that mark lelembut fairy tale. In addition, this dissertation also shows
the function of lelembut fairy tale for Panjebar Semangat magazine and the Java community. With textual
and sociological approach revealed that the lelembut fairy tale shows the following characteristics. Lelembut
fairy tale featuring character type of spirits roaming and non spirits roaming presented in pattern and
repeating the same story with the background story of the night. Spooky elements who also became one of
the characteristics presented through visual depiction disgusting figures, depictions of the events and
atmosphere nyalawadi odd and unreasonable. However, the grim picture was offset by the presence of the
element of sex as spices and seasonings story. Lelembut fairy tales along with other rubric servesto keep or
maintain the existence Panjebar Semangat magazine. Sociologicaly, lelembut fairy tale also servesas a
means of entertaining the reader, and respond to social problems in the Javanese community.
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